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Abstract
This research aims to assess the influence of project based learning
model usings surrounding for student learning outcomes of physics
and to describe the students activity who learned physics by using
project based learning model use surrounding. This research is
experimental reaserch using Post-Test Only Control design. The
sampling using purposive sampling technique and the classes are
chosen X-Tr class for experimental class and X-Mm class for control
class. The independent variable in this research is project based
learning model using surrounding and the dependent variable is
student learning outcomes of phisycs and student learning
activities. The results show that (1) project based learning model
using surrounding give significant influence to student learning
outcomes of physics, (2) student activities of phisycs learning by
using project based learning model using surrounding were
included in the category of very high.
Key word : project based learning model, surrounding, student
learning outcomes, student learning activities
PENDAHULUAN
Fisika termasuk dalam pelajaran yang wajib diikuti oleh siswa SMA
karena pelajaran Fisika di SMA memiliki kaitan yang erat dengan bidang
kompetensi kejuruan masing-masing. Berdasarkan kurikulum SMA,
pelajaran Fisika termasuk dalam program adaptif yang merupakan
pelajaran pendukung bagi kelompok program produktif. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Rahmad dan Dewi (2007) bahwa Fisika sebagai ilmu
dasar memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
Fakta yang diperoleh dari observasi dan wawancara dengan guru
Fisika menunjukkan hasil nilai ulangan harian pelajaran Fisika siswa di
beberapa SMA Negeri dan Swasta di kabupaten Mojokerto masih
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tergolong rendah. Menurut guru yang bersangkutan, salah satu penyebab
rendahnya nilai ulangan harian Fisika siswa adalah karakter siswa SMA
yang rata-rata cenderung menyukai kegiatan praktek langsung dari
konsep yang dipelajari, sedangkan pelajaran Fisika di sekolah masih jarang
melakukan praktikum.
Permasalahan tersebut mengakibatkan ketidakmampuan siswa
menghubungkan pengetahuan yang dipelajari dengan pemanfaatan
maupun penggunaan pengetahuan tersebut (Mahanal et al., 2009).
Kebanyakan siswa menyukai adanya inovasi pembelajaran yang
mengutamakan keaktifan dan keteribatan siswa secara langsung dengan
pengalaman (Hayati et al., 2013). Jadi pembelajaran Fisika yang
diharapkan saat ini adalah pembelajaran yang berorientasi pada siswa,
siswa terlibat aktif dan guru sebagai fasilitator dan motivator (Irwansyah et
al., 2016). Dalam bidang keteknikan, pebelajaran hendaknya memberikan
teori-teori yang cukup dan memberikan contoh-contoh pemecahan
proyek-proyek nyata (Rais, 2010) Karena produk merupakan tuntutan
dalam kurikulum SMA (Sudewi et al., 2013), maka solusi yang dapat
mengatasi permasalahan palaksanaan pembelajaran Fisika di SMA
adalah menggunakan model pembelajaran berbasis proyek.
Fikriyah et al. (2015) menyatakan bahwa model pembelajaran
berbasis proyek merupakan salah satu model yang relevan dengan
pengimplementasian kurikulum 2013 dan dapat mengatasi permasalahan
dalam pembelajaran Fisika. Pembelajaran berbasis proyek merupakan
suatu model yang melibatkan proyek dalam proses pembelajaran yang
berupa perseorangan maupun kelompok dalam jangka waktu tertentu
dan menghasilkan sebuah produk yang ditampilkan atau dipresentasikan
(Samanthis dan Sulistyo, 2014).
Pembelajaran berbasis proyek dapat diterapkan pada materi-materi
Fisika yang aplikatif menghasilkan produk akhir proyek tidak hanya
presentasi tetapi juga hasil karya proyek (Susanawati et al., 2013). Model
pembelajaran berbasis proyek menurut Mulhayatiah (2014) adalah
pembelajaran yang menitikberatkan pada aktivitas siswa untuk
memahami konsep dan prinsip melalui investigasi masalah dan mencari
solusi relevan serta diimplementasikan dalam pengerjaan proyek.
Pengetahuan merupakan hasil konstruksi kognitif melalui suatu aktivitas
siswa yang meliputi keterampilan maupun sikap ilmah siswa sehingga siswa
dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dan bermakna melalui
pengalaman yang nyata (Siwa et al., 2013).
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Sani (2014:173) mengemukakan beberapa karakteristik
pembelajaran
berbasis proyek yaitu (1) fokus pada permasalahan untuk penguasaan
konsep penting dalam pembelajaran; (2) pembuatan proyek melibatkan
siswa dalam melakukan investigasi konstruktif; (3) proyek harus realistk; dan
(4) proyek direncanakan oleh siswa. Dari karakter tersebut dapat diketahui
kelebihan model pembelajaran berbasis proyek seperti yang dijelaskan
oleh Mursound (dalam Wena, 2011: 147) yaitu (1) meningkatkan motivasi
belajar siswa; (2) meningkatkan keaktifan dan kemampuan memecahkan
masalah; (3) meningkatkan keterampilan mencari dan memperoleh
informasi; (4) mengembangkan dan mempraktekkan keterampilan
komunikasi; serta (5) mengajarkan siswa untuk merencanakan proyek.
Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga memiliki kelemahan,
diantaranya yaitu membutuhkan banyak waktu dan biaya; menjadikan
peran guru hanya sebagai pendamping; membutuhkan banyak
peralatan; membuat siswa yang lemah dalam praktikum dan
pengumpulan informasi menjadi kesulitan; memungkinkan adanya siswa
yang kurang aktif dalam kelompok; serta membuat siswa kesulitan
memahami jika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok
berbeda (Kemendikbud, 2013: 229). Kelemahan tersebut dapat diatasi
dengan cara memfasilitasi siswa menghadapi masalah, membatasi waktu
penyelesaian proyek, meminimalisir dan menyediakan peralatan yang
sederhana yang terdapat di lingkungan sekitar.
Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki
makna dan pengaruh tertentu terhadap individu (Mitha, 2014). Dalam
dunia pendidikan (khususnya proses pembelajaran), lingkungan dapat
memberikan pengaruh terhadap siswa yang sedang mengalami proses
belajar. Menurut Syah (dalam Baharuddin dan Wahyuni, 2010:26-28)
lingkungan termasuk dalam faktor eksternal yang dapat memberikan
pengaruh dalam proses belajar siswa. Faktor tersebut antara lain
lingkungan sosial, (sekolah, masyarakat, dan keluarga) dan lingkungan
nonsosial (lingkungan alamiah, faktor instrumental, dan materi pelajaran).
Oleh karena itu dalam suatu pembelajaran siswa ditekankan untuk dapat
berinteraksi langsung dengan lingkungannya. Pemanfaatan lingkungan
merupakan pendekatan proses pembelajaran dan siswa belajar yang
melibatkan pengalaman siswa secara langsung dengan lingkungan
sekitarnya (Brahim, 2007).
Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran berbasis proyek
diharapkan dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran Fisika yang
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memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar Fisika siswa SMA
dan keterlibatan siswa secara aktif selama pembelajaran Fisika
berlangsung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh model
pembelajaran berbasis proyek dengan memanfaatkan lingkungan sekitar
terhadap hasil belajar Fisika siswa SMA dan mendeskripsikan aktivitas
belajar Fisika siswa SMA selama mengikuti pembelajaran menggunakan
model pembelajaran berbasis proyek dengan memanfaatkan lingkungan
sekitar.
METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yaitu penelitian
yang dilakukan dengan cara memberikan perlakuan pada kelas
eksperimen (pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek dengan memanfaatkan lingkungan sekitar). Desain penelitian ini
menggunakan Posttest-Only Control Design.
Penentuan daerah penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling area. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
kelompok teknologi dan rekayasa di SMA Negeri 2 Mojokerto tahun ajaran
2015/2016. Penentuan sampel menggunakan metode cluster random
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi, observasi, wawancara, dan tes.
Teknik analisis data menggunakan Independent Sample T-test
dengan bantuan SPSS versi 22 untuk mengkaji pengaruh model
pembelajaran berbasis proyek dengan memanfaatkan lingkungan sekitar
terhadap hasil belajar Fisika siswa SMAN 1 Gedeg Kabupaten Mojokerto.
Kriteria pengujian yang digunakan adalah: (1) jika α (signifikansi ) > 0,05
maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak; (2) jika
α (signifikansi ) ≤ 0,05 maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Deskripsi aktivitas siwa selama pembelajaran Fisika
merupakan penjelasan kategori atau kriteria nilai aktivitas yang dimiliki
siswa. Nilai aktivitas dihitung dengan menggunakan rumus:= 100%
Keterangan:
P : Persentase aktivitas siswa
A : Jumlah skor tiap indikator
N : Jumlah skor maksimum tiap indikator
Data kriteria aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada tabel 1 berikut:
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Tabel 1 Kriteria Aktifitas Belajar
Prosentase Kriteria
Pa>80% Sangat Tinggi
70%<Pa<80% Tinggi
50%<Pa<70% Rendah
Pa<50% Sangat Rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil belajar kognitif diperoleh melalui post-test yang dilakukan di
akhir kegiatan belajar mengajar pada materi fluida. Skor post-test di kelas
eksperimen dan kontrol dianalisis menggunakan Independent Sample T-
test untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis proyek
dengan memanfaatkan lingkungan sekitar terhadap hasil belajar. Hasil
Independent Sample T-test menunjukkan pada laju requal variances
assumed didapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.018. Nilai t hitung adalah
2,434 dengan signifikansi (2-tailed) sebesar 0,018 dengan demikian ada
perbedaan yang signifikan. Pengujian dilanjutkan uji pihak kanan untuk
mencari pengaruh. Nilai signifikansi (2-tailed) dibagi dua dan hasilnya
0,009. Sesuai hasil tabel dan kriteria pengujian maka dengan nilai
signifikansi sebesar 0.009 yang artinya ≤0,05 diambil keputsan jika Ha
diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat dikatakan model pembelajaran
berbasis proyek dengan memanfaatkan lingkungan sekitar berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar Fisika siswa di SMAN 1 Gedeg Mojokerto.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Andri dan Istyawati (2013) yang menunjukkan hasil belajar siswa kelas
eksperimen pada pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran
menggambar teknik lebih baik daripada hasil belajar siswa kelas kontrol.
Penelitian lain dilakukan oleh Yance et al. (2013) menyatakan
bahwa hasil belajar Fisika kelas eksperimen yang menggunakan model
Project Based Learning lebih tinggi dibandingkan hasil belajar kelas kontrol
yang tidak menggunakan model Project Based Learning.
Aktivitas belajar diperoleh melalui hasil observasi. Jumlah indikator
aktivitas belajar siswa yang diobservasi di kelas eksperimen berbeda
dengan kelas kontrol. Indikator aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen
meliputi bertanya, bertanggung jawab, mengajukan pendapat,
bekerjasama, membuat proyek, membuat laporan, mengamati, dan
menggambar desain, sedangkan indikator aktivitas belajar siswa di kelas
kontrol hanya mengamati, bertanya, mengajukan pendapat, dan
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membuat laporan. Hal ini disebabkan di kelas eksperimen kedelapan
indikator aktivitas belajar siswa tersebut dapat muncul selama
pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis proyek
dengan memanfaatkan lingkungan sekitar, namun di kelas kontrol yang
tidak menggunakan model tersebut hanya muncul empat indikator yang
sama dengan yang diobservasi di kelas eksperimen.
Berdasarkan data pada Gambar 1. diketahui bahwa indikator
tertinggi untuk kelas eksperimen adalah menggambar desain yaitu 89,25%
dan indikator terendah adalah bertanya yaitu 69,89%. Hal ini disebabkan
sebelumnya siswa tidak diberikan tugas berupa proyek membuat alat
untuk menerapkan konsep Fisika yang telah dipelajari. Dengan diberikan
tugas proyek yang memanfaatkan contoh dan bahan yang ada di
lingkungan sekitar siswa, maka siswa menjadi lebih tertarik dan antusias
untuk membuat rancangan gambar proyek yang akan dibuat. Indikator
bertanya memperoleh nilai terendah di kelas eksperimen karena siswa
masih merasa malu ketika bertanya kepada peneliti dan lebih memilih
bertanya secara individu kepada temannya. Untuk kelas kontrol indikator
aktivitas belajar siswa tertinggi adalah mengamati yaitu 87,93% dan
indikator terendah adalah mengajukan pendapat yaitu 67,82%. Hal ini
disebabkan pada pembelajaran sebelumnya selama diskusi hanya
beberapa siswa yang aktif mengajukan pendapatnya sehingga siswa
merasa malu ketika akan berpendapat.
Adapun skor aktivitas belajar siswa yang diperoleh dapat dilihat
pada gambar 1 di bawah ini:
Gambar 1. Rata-rata Skor Aktivitas Belajar Siswa
Jika dibandingkan pada empat indikator yang sama, maka indikator
tertinggi di kelas eksperimen maupun kelas kontrol adalah indikator
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mengamati. Dan indikator tertendah di kelas kontrol adalah bertanya,
sedangkan indikator terendah di kelas eksperimen adalah indikator
mengajukan pendapat. Pada kelas eksperimen memiliki rata-rata skor
keseluruhan sebesar 81,72% dan rata-rata skor empat indikator yang sama
sebesar 80,51%, sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata skor sebesar
76,58%. Jika dikonsultasikan dengan kriteria aktivitas belajar pada Tabel 1.
diketahui bahwa rata- rata aktivitas belajar siswa kelas eksperimen
termasuk dalam kategori sangat tinggi dan rata-rata aktivitas belajar siswa
kelas kontrol termasuk dalam kategori tinggi. Sehingga dapat dikatakan
aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek dengan memanfaatkan lingkungan sekitar
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan
model pembelajaran berbasis proyek dengan memanfaatkan lingkungan
sekitar. Hasil aktivitas belajar yang diperoleh dalam penelitian ini didukung
oleh penelitian yang telah dilakukan sebelumnya diketahui bahwa rata-
rata aktivitas siswa menggunakan model pembelajaran berbasis proyek
pada materi sistem pencernaan SMP mencapai 87% dengan kriteria
sangat tinggi (Munawaroh et al., 2013).
Model pembelajaran berbasis proyek dengan memanfaatkan
lingkungan sekitar yang diterapkan selama pembelajaran Fisika pada
penelitian ini mengahasilkan sebuah produk yang dikerjakan secara
berkelompok, meliputi minitatur dongkrak hidrolik, miniatur jembatan
ponton (jembatan apung), alat irigasi tetes sederhana, dan alat
penyemprot obat nyamuk. Penilaian hasil proyek dilakukan oleh peneliti
dengan mengacu pada indikator penilaian proyek yang meliputi
persiapan alat dan bahan, teknik pengolahan, K3 (keselamatan kerja,
keamanan, dan kebersihan), bentuk fisik dan inovasi.
Hasil analisis data penilaian produk karya siswa berdasarkan Tabel 2.
diperoleh hasil bahwa skor tertinggi adalah indikator persiapan alat dan
bahan (dengan skor 90,32). Skor terendah adalah indikator K3 yaitu 67,74.
Hal ini disebabkan siswa dapat langsung menggunakan bahan yang telah
tersedia dengan mudah namun kurang memperhatikan aspek
keselamatan kerja, keamanan, dan kebersihan selama pelaksanaan
membuat proyek.
Adapun data rata-rata skor penilaian proyek dapat dilihat pada
Tabel 2 di bawah ini:
No. Indikator Proyek RPP 1 RPP 2 Rata-rata
1. Persiapan alat dan bahan 87.10 93.55 90.32
2. Teknik Pengolahan 87.10 73.12 80.11
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK
78 | SCHOLASTICA, Volume 1, Nomor 1, November 2019
3. K3 67.74 66.67 67.74
4. Bentuk Fisik 80.64 74.19 77.41
5. Inovasi 67.74 73.12 70.43
Jumlah 390.3 313.9 386
Rata-rata 78.06 62.80 77.20
Tabel 2. Rata-rata skor penilaian proyek
Rata-rata hasil proyek 1 ke proyek 2 mengalami penurunan, hal ini
disebabkan pada proyek 1 alat yang dibuat siswa lebih sederhana dan
mudah dibandingkan pada proyek 2. Namun rata-rata hasil proyek siswa
secara keseluruhan diperoleh skor sebesar 77,20. Hal ini dapat memperkuat
bahwa model pembelajaran berbasis proyek dengan memanfaatkan
lingkungan sekitar dapat melatih aktivitas siswa karena indikator dalam
penilaian proyek merupakan representasi dari keterampilan proses yang
dilakukan siswa selama pembuatan produk karya siswa dan keterampilan
proses merupakan salah satu kegiatan belajar siswa (aktivitas).
PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka kesimpulan
dari penelitian ini adalah: 1) Model pembelajaran berbasis proyek dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar Fisika siswa di SMA., 2) Aktivitas belajar Fisika siswa di SMA
selama menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar tergolong sangat tinggi.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang
dapat diberikan sebagai berikut: 1) Manajemen waktu selamaproses
pembelajaran menggunakan modelpembelajaran berbasis proyek harus
diperhatikan dengan baik, 2). Bagi peneliti lain, sebaiknya dilakukan
pengkajian model pembelajaran berbasis proyek untuk aspek dan materi
yang lain.
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